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Abstrak  

Masa Taman Kanak-kanak adalah masa golden age untuk menggali sebanyak-

banyaknya potensi kecerdasan. Namun, perkembangan kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh peserta didik masih belum mencapai target yang diharapkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan tersebut dengan 

mengembangkan modul berbasis blended learning. Blended Learning dipilih 

karena disesuaikan dengan pembelajaran di tengah pandemi. Langkah-langkah 

pengembangan modul mengikuti model pengembangan ADDIE. Modul 

diujicobakan pada ahli isi, ahli desain pembelajaran, kelompok kecil serta uji 

lapangan. Hasil validasi uji ahli isi diperoleh nilai kelayakan sebesar 95% dan ahli 

desain pembelajaran sebesar 90%. Rata-rata kelayakan pada uji kelompok kecil 

sebesar 91% dan uji lapangan sebesar 95%. Modul berbasis Blended Learning ini 

memberikan kontribusi yang besar pada pembelajaran di masa pandemi karena 

menjadi solusi terhadap permasalahan dalam pembelajaran. Penggunaan modul 

dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik bahkan untuk kegiatan 

fisik. Pembelajaran Blended Learning juga menjadi sarana yang baik dalam 

mengenalkan pemanfaatan teknologi pada peserta didik. 

Abstract 

Kindergarten is a golden age to explore the potential of intelligence as much as 

possible. However, the development of basic abilities possessed by students has not 

yet reached the expected target. To answer these problems, this research is 

conducted with the aim of developing a blended learning-based module. Blended 

Learning is chosen because of its adaptability in learning in the midst of a 

pandemic. The module development steps follow the ADDIE model. The results of 

the content expert validation obtain  a feasibility value of 95% and a learning design 

expert of 90%. The mean of feasibility in the small group test is 91% and the field 

test is 95%. This Blended Learning-based module makes a major contribution to 

learning during a pandemic because it is a solution to learning problems. The use 

of modules can increase the activeness and motivation of students in learning 

activities even for physical activities. Blended Learning is also a good way of 

introducing the use of technology to students. 
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PENDAHULUAN  

Masa Taman Kanak-kanak (TK) adalah 

masa golden age untuk meletakkan dasar 

pertama dalam memberikan bekal yang kuat 

bagi peserta didik dan masa yang paling tepat 

untuk menggali potensi kecerdasan sebanyak-

banyaknya. Dalam memberikan pembelajaran 

pada TK perlu direncanakan dengan baik  untuk 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan (Gonadi, 2021). Tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai disesuaikan 

dengan kemampuan dasar anak. Namun setiap 

anak memiliki tingkat kemampuan dasar yang 

berbeda.  

Melihat perkembangan saat ini kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh peserta didik masih 

belum mencapai target yang diharapkan  seperti 

kurangnya kemampuan kognitif (Sarifa et al., 

2016), kemampuan bahasa (Nurmiati, 2018), 

kemampuan seni (Hidayati, 2017; Windarti, 

2020), kemampuan motorik (Deva et al., 2019) 

dan kemampuan bahasa inggris (Cheriana & 

Sumaryanto, 2018). Pada studi yang dilakukan 

oleh Novitasari (2018) 39% anak usia 4-6 tahun 

mengalami masalah dalam perkembangan 

kemampuan dasar pada ranah kognitif. Peserta 

didik belum mampu dalam membilang bilangan, 

menyebutkan ragam buah-buahan, 

mengidentifikasi dan mengkategorikan buah 

sesuai warna (Sarifa et al., 2016). Selain itu, 

peserta didik juga mengalami kesulitan 

membedakan warna pada bidang pelajaran 

tertentu (Usnah, 2021). 

Tidak semua anak dapat berkembang sesuai 

dengan tahapan perkembangan yang semestinya 

(Novitasari, 2018). Hal ini disebabkan pendidik 

mengalami kendala dalam meningkatkan 

kemampuan dasar peserta didik (Sarifa et al., 

2016). Sehingga pada proses pembelajaran 

peserta didik menjadi bosan dan kurang 

memperhatikan (Usnah, 2021). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

pengembangan modul sebagai media 

pembelajaran merupakan sebuah solusi 

(Andriani, 2019; Fitri & Hariyani, 2019). 

Pengembangan modul harus disesuaikan dengan 

target kemampuan yang ingin dicapai, 

perkembangan dan karakteristik peserta didik. 

Setiap peserta didik satu dan yang lainnya 

berbeda-beda. Seorang anak bisa menonjol pada 

suatu kemampuan tertentu namun kurang pada 

kemampuan lainnya. Penggunaan modul dalam 

pembelajaran diharapkan dapat mengakomodasi 

kebutuhan belajar peserta didik (Alfiriani & 

Hutabri, 2018). 

Saat ini Blended Learning dilihat sebagai 

kebutuhan dalam menyambut era new normal 

pasca pandemi covid-19 dalam praktek 

pendidikan (Saboowala & Manghirmalani-

Mishra, 2020), termasuk di Indonesia (Purnama, 

2020) karena pendidik memerlukan cara baru 

dalam memberikan pembelajaran di masa 

pandemi (Alfiana et al., 2021). Pembelajaran 

Blended Learning merupakan gabungan dari 

keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara 

tatap muka dan secara virtual (Rasheed et al., 

2020). Oleh sebab itu penerapan Blended 

Learning sangat bergantung pada pemanfaatan 

teknologi (Dziuban et al., 2018) karena 

dilakukan secara online dan menggunakan 

aplikasi online (Fatirul, 2020) sehingga fleksibel 

dalam menentukan model pembelajaran yang 

diterapkan (Wilkes et al., 2020), waktu dan 

tempat untuk mengakses pelajaran (Purnomo et 

al., 2017). 

Blended Learning sesuai diterapkan pada 

pembelajaran di TK di tengah pandemi dimana 

pertemuan tatap muka sangat dibatasi (Eriani & 

Amiliya, 2020). Pembelajaran tatap muka tetap 

perlu dilakukan karena penting bagi pendidik 

untuk memantau secara langsung tumbuh 

kembang peserta didik (Winarsih & Hartini, 

2020). Pada saat pembelajaran tatap muka 

peserta didik akan dibimbing oleh pendidik, 

sedangkan pada saat dirumah orang tua yang 

berperan dalam proses belajar peserta didik 

(Anggraeni et al., 2020). Dengan demikian 

pelaksanaan Blended Learning dapat 

mengoptimalkan peran pendidik dan orang tua 

dalam mendukung perkembangan peserta didik 

(Guan & Benavides, 2021; Henderson, 2018; 

Shin & Kim, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 

yaitu kurangnya kemampuan dasar peserta didik 

serta tantangan era new normal diperlukan 

modul untuk mendukung proses pembelajaran 

TK dengan mengintegrasikan manfaat dari 

Blended learning ke dalam modul pembelajaran. 

Modul dikembangkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dasar peserta didik 
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serta pertimbangan akan karakteristik peserta 

didik yang beragam. Sehingga adanya modul 

dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Research and 

Development. Pada penelitian ini dihasilkan 

suatu produk dan diuji kelayakannya melalui 

beberapa proses uji coba. Model pengembangan 

yang digunakan sebagai acuan langkah-langkah 

dalam merancang modul adalah model ADDIE 

(Branch, 2009). Terdapat empat tahap 

pengembangan produk menurut ADDIE yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluations. Kelima tahapan tersebut 

dijelaskan pada Tabel 1. 

Untuk memperoleh tanggapan dari 

responden pada tahap uji coba modul digunakan 

angket. Pada angket disediakan pernyataan dan 

pilihan jawaban dalam bentuk skala likert. Data 

hasil tanggapan responden dihitung untuk  

menyimpulkan persentase kelayakan modul 

dengan menggunakan rumus 1. 

Tabel 1. Tahap Pengembangan Modul 

Tahapan  Proses 

Analysis Menganalisis karakteristik dan 

kemampuan awal peserta didik. 

Mempelajari kendala dalam 

pembelajaran dan menganalisis 

kebutuhan akan modul. 

Design Merancang kerangka modul,  

menentukan sistematika serta 

merancang lembar penilaian 

(lembar kerja). 

Development Mengembangkan modul dengan 

kegiatan pembelajaran berbasis 

Blended learning, yaitu 

sebagian kegiatan tatap muka 

dan sebagian kegiatan secara 

secara online. 

Implementation Draf modul diuji cobakan dan 

dinilai kelayakan oleh ahli isi, 

ahli desain pembelajaran, 

kelompok kecil dan uji coba 

lapangan. 

Evaluations Dari data penilaian dan 

masukan perbaikan pada tahap 

uji coba modul dievaluasi dan 

direvisi. 

  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Diadaptasi dari Riduwan (2016) 

Tabel 2. Kategori Kelayakan 

Persentase Kelayakan Kategori 

0-20% Sangat tidak baik 

21-40% Tidak baik 

41-60% Cukup baik 

61-80% Baik 

81-100% Sangat baik 

Diadaptasi dari Riduwan (2016) 

 Besaran persentase kelayakan modul 

kemudian dikategorikan berdasarkan kategori 

kelayakan pada Tabel 2. 

 

HASIL 

Lima tahap model ADDIE dilakukan secara 

keseluruhan dengan runtut untuk menghasilkan 

modul yang baik (Chalifah et al., 2020). Tahap 

analisis kebutuhan dilakukan dengan menggali 

dan mengumpulkan informasi-informasi penting 

yang terkait dengan masalah yang terjadi dalam 

meningkatkan kompetensi dasar yang dimiliki 

peserta didik di kelompok A TKK Karitas 3. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan 

observasi kelas dan wawancara terhadap tiga 

pendidik di TK. Permasalahan yang ditemukan 

adalah belum adanya modul untuk mendukung 

pembelajaran dari rumah atau secara online. 

Selain itu peserta didik mengalami penurunan 

motivasi belajar karena diharuskan belajar dari 

rumah.  

Tahap kedua ini terdiri dari pembuatan 

rancangan pengembangan yang meliputi 

penyusunan kerangka modul dan penentuan 

sistematika penulisan. Tahap ketiga yaitu 

pengembangan modul pembelajaran dilakukan 

dengan mengumpulkan beberapa sumber dan 

referensi yang berkaitan dengan tema, sub tema 

dan selain itu juga mengumpulkan berbagai 

gambar yang mendukung dalam pembuatan 

Lembar Kerja siswa (LKS). Modul 

pembelajaran disusun dengan memperhatikan 

kerangka dan sistematika yang telah ditetapkan 

serta komponen-komponen modul yang harus 

ada. Draf modul diuji dan dinilai oleh ahli isi dan 

ahli desain pembelajaran sebelum diterapkan 

pada uji lapangan. Uji coba lapangan 

dilaksanakan di TK di Surabaya pada semester 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Desain 

Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Skor  Skor Maks 

1. Halaman muka 13 15 

2. Kelayakan Isi 15 15 

3. Penyajian Isi 16 20 

4. Ilustrasi atau 

gambar 

10 10 

5. Lembar Kerja  14 15 

Jumlah 68 75 

Persentase 90%  

ganjil bulan November 2020. Implementasi 

penggunaan modul pembelajaran menggunakan 

media Google Meet secara Blended Learning 

yang dipandu oleh pendidik. Peserta didik 

mengerjakan secara mandiri tugas pada lembar 

kerja modul. Pada pembelajaran yang dilakukan 

di rumah peserta didik dengan ditemani orang 

tua mengerjakan dengan senang. 

Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran 

Draf I diserahkan pada ahli desain 

pembelajaran untuk diuji dan dinilai 

kelayakannya. Ahli desain pembelajaran yang 

dilibatkan dalam penelitian ini adalah seorang 

doktor bidang Teknologi Pendidikan. Hasil 

penilaian ahli desain pembelajaran ditampilkan 

pada Tabel 3. 

 Dari penilaian ahli desain pembelajaran 

modul memperoleh persentase kelayakan 

sebesar 90%, yang mana termasuk dalam 

kategori sangat baik menurut tabel 2. Adapun 

saran dari ahli desain pembelajaran adalah 

penulisan perintah dalam Lembar Kerja Siswa 

(LKS) perlu diperjelas dan diperlukan modul 

pegangan tersendiri untuk pendidik yang berisi 

arahan penggunaan modul. Dari saran tersebut 

modul kemudian direvisi sebelum diujicobakan 

pada tahap uji coba selanjutnya. 

Hasil Validasi Ahli Isi 

Draf pertama modul yang telah disusun 

diserahkan kepada ahli isi untuk dinilai. Ahli isi 

yang dilibatkan dalam penelitian ini merupakan 

seorang ahli pada bidang Pendidikan anak usia 

dini. Data hasil validasi ahli isi dijelaskan pada 

Tabel 4.  

Berdasarkan hasil tanggapan dari ahli isi 

persentase kelayakan modul adalah 95%. 

Besaran persentase tersebut dikonversikan ke 

dalam tabel 2 kategori kelayakan dan termasuk 

pada kategori sangat baik. Dengan demikian 

modul dapat digunakan pada kelas yang 

direncanakan tanpa revisi. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Isi 

No Aspek Penilaian Skor  Skor Maks 

1. Halaman muka 15 15 

2. Isi Menu 4 5 

3. Indikator Pembelajaran 14 15 

4. Tipografi  12 15 

5. Isi Materi 18 20 

6. Penyajian Isi 32 40 

7. Ketepatan Isi 35 35 

Jumlah 130 145 

Rata-rata Persentase 95%  

 

Tabel 5. Hasil Uji Kelompok Kecil seba 

Aspek 
Skor Responden 

Maks 1 2 3 

Halaman muka 15 14 14 15 

Isi Menu 10 9 10 9 

Indikator 

Pembelajaran 

20 20 18 19 

Keakuratan 

Materi 

20 18 19 19 

Penyajian Isi 25 24 22 24 

Ketepatan Isi 30 23 24 24 

Aspek Lain 10 10 10 10 

Total 130 118 117 119 

Persentase (%)  91 90 92 

Rata-rata  91 % 

Hasil Uji Kelompok Kecil 

Setelah melalui uji ahli isi dan ahli desain 

pembelajaran, draf II modul disusun berdasarkan 

masukan para ahli. Draf II kemudian diserahkan 

pada tiga orang pendidik pada sekolah Taman 

Kanak-kanak di Surabaya untuk diujicobakan. 

Berikut hasil analisa data uji kelompok kecil 

sebagaimana data pada Tabel 5. 

Data pada Tabel 6 menunjukkan penilaian 

kelayakan modul dari responden 1 adalah 91%, 

dari responden 2 sebesar 90% dan dari 

responden 3 sebesar 92%. Sehingga rata-rata 

kelayakan modul dari uji kelompok kecil 

diperoleh 91% yang mana setelah dikonversikan 

ke dalam tabel 2, termasuk dalam kategori 

sangat baik. Dengan demikian modul dapat 

digunakan pada uji coba lapangan tanpa 

memerlukan revisi. 

Hasil Uji Lapangan 

Pada tahap uji lapangan, modul 

diujicobakan dengan melibatkan 10 peserta 

didik. Dengan bantuan dari orang tua peserta 

didik, angket kelayakan modul memperoleh data 

yang kemudian diolah. Data hasil uji coba 

lapangan ditampilkan pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Hasil Uji Lapangan 

Responden Jumlah Persentase Kriteria  

1 72 96% 
Sangat 

Baik 

2 74 98% 
Sangat 

Baik 

3 73 97% 
Sangat 

Baik 

4 72 96% 
Sangat 

Baik 

5 69 92% 
Sangat 

Baik 

6 74 98% 
Sangat 

Baik 

7 71 94% 
Sangat 

Baik 

8 73 97% 
Sangat 

Baik 

9 73 97% 
Sangat 

Baik 

10 67 89% Baik  

Skor Maks 75 

Rata-rata  95 % 

 

 

Gambar 1. Rekap Uji Kelayakan Modul 

 

Dari angket kelayakan yang diberikan 

kepada 10 responden diperoleh data Tabel 6. 

Skor maksimal pada setiap angket adalah 75. 

Dari angket 10 responden skor yang diperoleh 

berada pada kisaran skor penilaian 67 hingga 74. 

Berdasarkan data pada tabel 6, diperoleh rata-

rata persentase kelayakan modul sebesar 95%. 

Dari besaran persentase tersebut kemudian 

dikonversikan ke dalam Tabel 2 untuk 

menentukan kategori kelayakan. Setelah 

dikonversikan, dapat disimpulkan bahwa modul 

sangat layak atau sangat baik. Dengan demikian 

modul sudah siap digunakan tanpa memerlukan 

revisi. 

Gambar 1 menjelaskan bahwa kelayakan 

modul mengalami peningkatan. Dari uji ahli 

desain pembelajaran diperoleh kelayakan 

sebesar 90% dan dari ahli isi modul memperoleh 

nilai kelayakan sebesar 95%. Kemudian setelah 

revisi, draf II diujikan pada kelompok kecil yaitu 

tiga orang pendidik TK dan memperoleh nilai 

kelayakan rata-rata sebesar 91% dan 95% pada 

uji coba lapangan. Dengan demikian kelayakan 

modul dari uji coba ahli hingga uji coba 

lapangan tetap tergolong dalam kategori sangat 

baik atau sangat layak. 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan modul dapat menjadi 

sebuah solusi permasalahan pembelajaran pada 

TK (Ulfa et al., 2019). Pengembangan modul 

merupakan kebutuhan sumber belajar yang 

mendesak karena belum adanya bahan ajar 

maupun modul pegangan untuk menunjang 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah. Maka 

adanya modul dapat menjadi pendukung proses 

pembelajaran jarak jauh (Prihatiningtyas & 

Tijanuddarori, 2021). 

Pada penelitian ini modul disusun dengan 

melalui beberapa proses yang dimulai dari 

analisis awal permasalahan pembelajaran. Hasil 

dari analisis awal kemudian digunakan untuk 

merumuskan kebutuhan belajar peserta didik. 

Sehingga modul yang dihasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik 

(Meliana, 2020). Dengan demikian pendidik 

tidak perlu menggunakan banyak buku karena 

adanya modul sudah mencakup kegiatan-

kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung 

perkembangan kemampuan dasar peserta didik. 

Penerapan model ADDIE sebagai model 

pengembangan produk (Andriani, 2019; 

Herminayu & Sulasmono, 2020) menghasilkan 

modul dengan kelayakan tinggi (Ardiansah & 

Miftakhi, 2020; Kurniawati et al., 2019). 

Penerapan model pengembangan ADDIE dalam 

menyusun modul sangat membantu karena 

langkah-langkah model ADDIE sederhana dan 

jelas (Inantaya, 2021). Begitu juga pada 

penelitian ini, hasil analisis data validasi modul 

yang dikembangkan dengan model ADDIE 

menunjukkan kelayakan yang sangat baik atau 

sangat layak. 

Dari data yang diperoleh pada uji ahli, uji 

kelompok dan uji lapangan dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan 

sangat layak digunakan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Pada tahap evaluasi, saran 

penambahan modul pegangan untuk pendidik 

disusun untuk menyempurnakan dan 

mempermudah penggunaan modul. Adapun 

revisi lain yang dilakukan terhadap modul 

adalah memperjelas penulisan perintah dalam 

Lembar Kerja dan memperhitungkan waktu 

penyelesaian tugas. 

Senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Bacotang dkk (2016) pada sebuah sekolah 

Taman kanak-kanak di Malaysia, penerapan 

model ADDIE digunakan untuk pengembangan 

modul dapat menghasilkan modul dengan 

kelayakan yang sangat baik. Selain itu 

penggunaan modul dalam pembelajaran terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan awal anak. 

Kurniawati dkk (2019) mengembangkan video 

animasi pembelajaran untuk anak usia dini 

dengan menggunakan model ADDIE sebagai 

pedoman pengembangan produk. Pada 

penelitian ini juga menghasilkan produk yang 

memiliki kelayakan tinggi. Hasil penelitian yang 

sama juga terjadi pada sebuah studi yang 

dilakukan oleh Nasohah dkk (2015), model 

ADDIE yang diterapkan pada pengembangan 

modul dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran yang efektif. Hal ini disebabkan 

karena model ADDIE sederhana, teratur, efektif 

digunakan dan telah tervalidasi (Soesilo & 

Munthe, 2020). 

Pengembangan modul berbasis Blended 

Learning ini menurut para pendidik lebih dapat 

meningkatkan kemampuan dasar, kreativitas, 

lebih efisien serta merupakan sarana yang tepat 

dalam mengenalkan pemanfaatan teknologi pada 

peserta didik (Airlanda, 2016; Setiawan et al., 

2019). Selain itu modul yang disusun juga lebih 

menarik bagi peserta didik (Burhan et al., 2017; 

Kamanitra & Deviana, 2019). Terlebih lagi 

penerapan Blended Learning juga dapat 

mengatasi permasalahan pembelajaran di tengah 

pandemi. Penerapan Blended Learning dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik (Miyanti, 2021). Motivasi belajar 

peserta didik juga mengalami peningkatan 

(Anggraini et al., 2020; Muthmainnah & 

Suswandari, 2021) bahkan untuk aktivitas 

pembelajaran fisik (Prastyo et al., 2020). Dengan 

demikian, pengembangan modul berbasis 

Blended learning memiliki beberapa manfaat 

yang dapat membantu mengatasi kendala belajar 

di tengah pandemi.  

 

SIMPULAN 

Masa golden age merupakan waktu yang 

paling tepat untuk memberikan bekal yang kuat 

dan banyak bagi peserta didik. Namun 

kemampuan dasar peserta didik masih belum 

mencapai target yang diharapkan. Adanya 

pandemi juga memicu adanya pembatasan dan 

kendala tersendiri. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut penelitian ini dilakukan 

dengan bertujuan mengembangkan modul 

berbasis blended learning untuk pembelajaran di 

TK guna mendukung peningkatan kemampuan 

dasar peserta didik. Langkah-langkah 

pengembangan modul mengacu pada model 

ADDIE. Draf modul diujicobakan pada empat 

tahap, yaitu uji coba ahli isi, ahli desain 

pembelajaran, kelompok kecil dan lapangan.  

Hasil uji coba ahli isi menunjukkan 

kelayakan modul sebesar 95% yaitu termasuk 

kategori sangat baik. Ahli desain pembelajaran 

memberikan penilaian kelayakan modul sebesar 

90% yaitu sangat baik. Kemudian rata-rata 

kelayakan dari uji kelompok kecil meningkat 

dari draf sebelumnya yaitu sebesar 94%. Pada uji 

lapangan besaran persentase kelayakan modul 

meningkat menjadi 95% yang mana tergolong 

sangat baik. 

Modul berbasis Blended Learning ini 

memberikan kontribusi yang besar pada 

pembelajaran di masa pandemi karena dapat 

mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran. 

Adanya modul dapat meningkatkan motivasi dan 

keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran bahkan untuk kegiatan fisik. 

Pembelajaran Blended Learning juga merupakan 

cara yang baik dalam mengenalkan pemanfaatan 

teknologi pada peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini kemudian dapat dikembangkan 

untuk menguji lebih lanjut penerapan modul 

berbasis Blended Learning secara kuantitatif. 
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